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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis kajian kenyamanan termal pada ruang luar Apartemen 

Sudirman Suites Bandung ditinjau dari pengaruh bentuk bangunan dengan inner court dan 

variasi ketinggian, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Ditinjau dari aspek persepsi kenyamanan termal, persepsi rata-rata hasil pengukuran 

pagi, siang, dan sore hari menunjukkan 13 titik dari 20 titik yaitu pada area teras dan 

lorong lantai dasar dan lantai 1, sebagian area roof garden lantai 2, sky garden lantai 

9 dan 11, serta area inner court menunjukkan persepsi agak panas. Kemudian 6 titik 

lainnya yaitu pada area lounge lantai 1, sebagian area parkir lantai dasar dan roof 

garden lantai 2 menunjukkan persepsi nyaman, dan 1 titik pada area parkir lantai 

dasar menunjukkan persepsi agak dingin.  

 

´

 

Gambar 5.1.  Kenyamanan Termal Ruang Luar pada Apartemen Sudirman Suites 
 

b. Dari hasil penelitian, berikut ini fenomena yang ditemukan terkait pengaruh bentuk 

terhadap kenyamanan termal ruang luar Apartemen Sudirman Suites Bandung:  

 Perbandingan antara ketinggian - H tower penghalang (8 lantai) yang lebih 

rendah (berselisih 15 lantai) dengan jarak antar massa tower – W (lebar inner 

court) yang hampir sebanding sehingga nilai H/W sekitar 1. Nilai H/W yang 

hampir sebanding menimbulkan efek downwash yaitu pola aliran udara turbulen ke 

bawah menuju area inner court yang terjadi berupa skimming flow dengan kecepatan           
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0.1- 0.7m/s. Kecepatan angin tersebut tidak begitu efektif dalam mendinginkan 

suhu yang tinggi akibat radiasi matahari serta panas yang terperangkap dan 

saling terpantul antar 4 massa tower yang melingkupi area inner court, 

sehingga kenyamanan termal pun terganggu. 

 Bentuk apartemen dengan inner court memungkinkan aliran udara melewati 

ruang-ruang di sekitar inner court, seperti pada area lounge di lantai 1 yang 

persepsi kenyamanan termalnya nyaman akibat selain terbayangi sepanjang 

hari, juga menerima pergerakan udara dari inner court dan koridor. 

 Arah angin dominan dari barat daya akan berhadapan dengan massa utama 

apartemen, yang mengakibatkan angin menabrak massa penghalang setinggi 

8 lantai. Hal tersebut mengakibatkan turbulensi pada sisi leeward massa 

penghalang/ sisi windward tower berbentuk U setinggi 23 lantai. Akibatnya 

arah dan kecepatan angin pada area sky garden berubah-ubah yakni tidak 

hanya berasal dari arah angin dominan tetapi dari arah lainnya seperti barat, 

timur laut, dan timur. Hal ini berpotensi baik dalam menunjang kenyamanan 

termal akibat kecepatan angin area sky garden yang terjadi berkisar 0.5-

2.1m/s, berdasarkan skala Beaufort pada manusia dirasakan cooling effect 

(0.6-1.5 m/s) dan udara dingin terasa di wajah (1.6-3.3 m/s). 

 Bentuk massa utama apartemen setinggi 23 lantai selain memberikan 

pembayangan pada tower itu sendiri, juga mampu memberikan pembayangan 

pada beberapa ruang luar di sekitar tower seperti area inner court di 

tengahnya, sebagian area roof garden dan sky garden, dan area parkir lantai 

dasar di luar bangunan. Pembayangan tersebut mereduksi radiasi sehingga 

menunjang kenyamanan termal ruang luar, salah satu contohnya yaitu: 

 

Pada pagi hari di area roof garden 

lantai 2, titik F4 yang menerima 

pembayangan oleh massa utama 

memiliki suhu radiasi sebesar 27.5 ºC 

lebih rendah dibandingkan titik F3 

yang terbayangi sebagian dengan suhu 

radiasi sebesar 27.9 ºC ataupun titik F1 

dan F2 yang tidak terbayangi sebesar 

29.1 ºC dan 29.7 ºC. 
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Gambar 5.2. Suhu Radiasi dan 

Pembayangan pada Area F di Pagi Hari 
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 Lantai dasar pilotis pada Apartemen Sudirman Suite mengakibatkan angin dapat 

bergerak pada ruang bawah bangunan yang diangkat, sehingga kecepatan angin 

pada area parkir lantai dasar di luar bangunan juga meningkat menjadi sekitar 3-

5 m/s.  Berdasarkan skala Beaufort kecepatan angin tersebut pada manusia 

dirasakan rambut terganggu, baju ringan berkibar, ketidaknyamanan mulai terasa. 

Kecepatan angin berpotensi untuk memberikan cooling effect pada area parkir 

apabila kecepatan angin dapat direduksi. Pagar dan tanaman yang tidak berdaun 

lebat dan rendah (1.5-2m) pada Apartemen Sudirman Suites tidak efektif dalam 

mereduksi dan mengarahkan angin. 

 Area rooftop menerima radiasi matahari secara langsung sehingga suhu udara, 

terutama pada siang hari tinggi sebesar 31-33 ºC dengan kecepatan angin yang 

sekitar 1-3.4 m/s, mengakibatkan penghuni tidak nyaman untuk beraktivitas 

pada area tersebut. 

 Bentuk lorong pada adisi massa penunjang mengarahkan angin dan 

mengakibatkan efek venturi terjadi. Akan tetapi, efek venturi yang terjadi 

terenduksi akibat lorong bersifat semi terbuka dengan celah pada bagian atap dan 

dinding pembatas apartemen dengan bangunan gereja di sebelahnya. Sebagian 

angin keluar dari celah tersebut sehingga kecepatan angin menurun dan terasa 

nyaman dengan kecepatan 0.2-1.3 m/s yang berdasarkan skala Beaufort pada 

manusia dirasakan cooling effect (0.6-1.5 m/s). 

c. Selain temuan mengenai pengaruh bentuk yang sebelumnya telah dipaparkan, 

berikut ini fenomena yang ditemukan terkait pengaruh variasi ketinggian terhadap 

kenyamanan termal ruang luar Apartemen Sudirman Suites Bandung:  

 Pada area sky garden lantai 9 dan 11 kecepatan angin cenderung serupa yaitu 

erkisar 1.6-2.1 m/s akibat pada ketinggian tersebut (30-35m), tidak ada bangunan 

sekitar yang menghalangi pergerakan angin. Selain itu, selisih 2 lantai pada 

ketinggian ini tidak memberikan perbedaan kecepatan angin yang signifikan.  

 

 

 

angin 

Gambar 5.3. Ilustrasi Gerakan Angin pada Area Sky Garden Lantai 9 dan 11 
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 Variasi ketinggian cukup menguntungkan yaitu mampu memberikan pembayangan 

pada area di bawahnya. Hal ini terjadi pada pada Area sky garden lantai 9 yang 

terbayangi oleh sky garden lantai 11, sehingga terjadi reduksi radiasi matahari yang 

mengenai area tersebut akibat bentuk massa yang memiliki variasi ketinggian 

Dengan demikian, bentuk bangunan dengan inner court dan variasi ketinggian pada 

Apartemen Sudirman Suites mempengaruhi kenyamanan termal ruang luar yaitu 

memaksimalkan pergerakan aliran udara dan memberikan efek pembayangan yang mampu 

mereduksi radiasi matahari, seperti pada area inner court – lounge lantai 1, lorong pada lantai 

dasar dan 1, area sky garden, dan area parkir lantai dasar. Pada tiap daerah tersebut 

mendapatkan pengaruh yang tidak sama, sebab setiap ruang luar memiliki perilaku gerakan 

angin dan pembayangan yang berbeda-beda. 

5.2. Saran 

Dari hasil penelitian terdapat beberapa hal yang dapat ditambahkan agar kenyamanan 

termal ruang luar apartemen dapat lebih optimal, yaitu: 

 Bentuk apartemen dengan inner court sebaiknya memperhatikan perbandingan 

parameter H - tinggi bangunan (ketinggian massa penghalang) dan W - jarak antar 

bangunan (lebar inner court) yang disesuaikan dengan kondisi kecepatan gerakan 

udara setempat, sehingga pergerakan udara pada area inner court tidak terlalu 

rendah ataupun terlalu tinggi. Selain itu, dengan adanya inner court sebaiknya 

ruang-ruang di sekitarnya lebih terbuka, sehingga memaksimalkan pergerakan 

aliran udara untuk melewati ruang-ruang tersebut. 

 Bentuk apartemen dengan variasi ketinggian sebaiknya memperhatikan arah dan 

kecepatan gerakan udara pada tiap-tiap ketinggian, sehingga dapat diketahui batas 

ketinggian sebuah ruang luar dengan kecepatan angin yang nyaman. Selain itu 

perlu diperhatikan rancangan variasi ketinggian baik dari segi posisi dan tinggi 

yang efektif dalam memberikan pembayangan sebagai upaya mereduksi radiasi 

matahari ataupun mempengaruhi pergerakan udara di sekitarnya. 

 Bentuk apartemen dengan politis, sebaiknya memperhatikan arah dan kecepatan 

gerakan udara setempat, sehingga dapat diketahui dampak positif atau negatif yang 

terjadi akibat bentuk pilotis tersebut. Selain itu pengolahan elemen ruang luar pada 

tapak, seperti mengoptimalkan jajaran pepohonan, perdu, dan semak dengan tujuan 

untuk mengarahkan ataupun mereduksi aliran gerakan udara berlebih, terutama pada 

area datangnya angin sehingga tidak mengganggu aktivitas penghuni pada lantai dasar. 
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 Pada rooftop apartemen yang menerima radiasi matahari secara langsung, 

sebaiknya diberikan pembayangan khususnya pada area dengan aktivitas yaitu 

dengan kanopi atau pergola dengan tanaman rambat, sehingga penghuni nyaman 

beraktivitas. Pergola eksisting pada area sky garden dapat ditambahkan tanaman 

rambat seperti suruhan, sirih, atau tanaman rambat yang disertai bunga seperti air 

mata pengantin, alamanda, nona makan sirih, ataupun tanaman rambat lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.4. Pergola Eksisting dan Tanaman Rambat 

(Sumber: http://bibitbunga.com/blog/, diakses 3 Mei 2018) 

 

 Memperhatikan penataan perkerasan berdasarkan albedo yang dimiliki oleh tiap jenis 

material pelingkupnya, seperti pada area rooftop sebagian material hardscape yang 

terbayangi dapat diganti dengan material softscape seperti rumput gajah atau rumput 

kawat yang umumnya digunakan sebagai tanaman ground cover area rooftop. Selain 

itu pada area inner court, penggunaan material dengan warna gelap yang akan 

menyerap panas (albedo rendah) pada area yang tidak terbayangi, sebaiknya 

dihindari sebab dapat menghambat pelepasan panas pada area inner court. 
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